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ABSTRACT

The Family Hope Program (Program Keluarga Harapan/PKH) is one of the
Indonesian government's efforts to alleviate poverty through conditional cash
transfers to low-income families. Evaluating the implementation of this program is
essential to assess its effectiveness in improving the welfare of poor communities,
particularly in Bintoro Sub-district, Demak District, Central Java. This study aims
to evaluate the implementation of PKH using the input—process—output evaluation
model developed by Bridgman and Davis. A descriptive qualitative approach was
employed, with data collected through interviews, observations, and
documentation. The results indi cate that PKH implementation in Bintoro has had
a positive impact on reducing poverty rates and increasing access to basic services
such as education and healthcare. However, several challenges remain, including
limited human resources, delays in fund disbursement, technical issues in the e-
PKH data entry system, and instances of aid misuse by some Beneficiary Families
(KPM). Therefore, improvements in program management, capacity building for
social facilitators, and strengthening of monitoring and evaluation systems are
necessary to ensure that the program operates more optimally and reaches its
intended targets.
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ABSTRAK

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
penanggulangan kemiskinan melalui bantuan sosial bersyarat kepada keluarga
miskin. Evaluasi terhadap pelaksanaan program ini penting dilakukan untuk
menilai efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin,
khususnya di Kelurahan Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan PKH dengan
menggunakan model evaluasi input—process—output dari Bridgman dan Davis.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PKH di Kelurahan Bintoro telah
memberikan dampak positif dalam menurunkan angka kemiskinan serta
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan
kesehatan. Namun demikian, masih terdapat berbagai kendala seperti keterbatasan
sumber daya manusia, keterlambatan pencairan bantuan, masalah teknis dalam
penginputan data e-PKH, serta penyalahgunaan bantuan oleh sebagian Keluarga
Penerima Manfaat (KPM). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan manajemen
pelaksanaan, penguatan kapasitas pendamping sosial, dan sistem monitoring yang
lebih optimal agar program dapat berjalan secara efektif dan tepat sasaran.

Kata kunci: PKH, Evaluasi Program, Kemiskinan, Kesejahteraan Masyarakat.



PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan
permasalahan multidimensional yang
hingga kini masih menjadi tantangan
utama pembangunan di negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia.
Meskipun pertumbuhan ekonomi
nasional menunjukkan tren positif,
belum mampu secara signifikan
mengurangi  angka  kemiskinan,
pengangguran, dan ketimpangan
sosial. Ketimpangan  distribusi
pendapatan dan rendahnya akses
terhadap layanan dasar menjadi
indikator bahwa keberhasilan
pembangunan belum sepenuhnya
dirasakan oleh seluruh lapisan

masyarakat.

Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa pandemi COVID-19
pada tahun 2020 memperburuk
kondisi sosial ekonomi nasional, yang
menyebabkan peningkatan angka
kemiskinan. Meski tren pemulihan
ekonomi mulai terlihat pada tahun-
tahun berikutnya, kemiskinan tetap
menjadi  isu  struktural  yang
memerlukan intervensi kebijakan
yang berkelanjutan dan tepat sasaran.

Salah satu strategi yang ditempuh

pemerintah adalah melalui Program
Keluarga Harapan (PKH), vyaitu
program bantuan sosial bersyarat
yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup keluarga miskin,
khususnya pada aspek pendidikan,

kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

PKH merupakan bagian dari
program perlindungan sosial yang
menargetkan  Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) dengan kriteria
tertentu, seperti memiliki ibu hamil,
anak usia sekolah, penyandang
disabilitas, atau lanjut usia. Tujuan
utama PKH adalah mendorong
perubahan perilaku positif dan
kemandirian keluarga miskin dalam
mengakses layanan dasar serta
memperbaiki kondisi sosial ekonomi
mereka. Implementasi program ini
didukung oleh regulasi formal, antara
lain Peraturan Menteri Sosial Nomor
1 Tahun 2018 tentang Program
Keluarga Harapan, serta menjadi
bagian dari upaya pencapaian tujuan

pembangunan nasional.

Di Kabupaten ~ Demak,

Program Keluarga Harapan telah



berjalan sejak beberapa tahun terakhir
dan mengalami perkembangan yang
cukup signifikan. Namun demikian,
pelaksanaannya tidak lepas dari
berbagai tantangan, seperti
keterbatasan jumlah  pendamping
sosial, keterlambatan pencairan dana
bantuan, permasalahan teknis dalam
sistem e-PKH, serta ketidaktepatan
penggunaan bantuan oleh KPM.
Berbagai kendala tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai
efektivitas pelaksanaan program dan
sejauh mana  PKH mampu

memberikan kontribusi nyata dalam

mengurangi kemiskinan serta
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat miskin.

Kelurahan Bintoro,

Kecamatan Demak, dipilih sebagai
lokasi penelitian karena merupakan
salah satu wilayah yang menjadi
fokus pelaksanaan PKH dengan
jumlah KPM vyang relatif tinggi.
Berdasarkan pengamatan awal dan
data yang tersedia, implementasi
PKH i

menunjukkan

wilayah  ini  telah
dampak  terhadap

penurunan angka putus sekolah dan

peningkatan akses terhadap layanan

kesehatan. Namun, tantangan
pelaksanaan tetap ada dan perlu

dianalisis secara komprehensif.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi  pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Bintoro dengan
menggunakan model evaluasi
kebijakan input—process—output dari

Bridgman dan Davis. Evaluasi ini

diharapkan  dapat  memberikan
gambaran empiris mengenai
keberhasilan  maupun  hambatan

pelaksanaan PKH di tingkat lokal
serta menjadi  masukan  bagi
peningkatan efektivitas program ke
depan.  Peneliti tertarik  untuk
mengevaluasi pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam
upaya menyejahterakan masyarakat
miskin ~ di  Kelurahan  Bintoro
Kecamatan ~ Demak

Demak?

Kabupaten



TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah
yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melakukan
evaluasi

terhadap  pelaksanaan

Program Keluarga Harapan (PKH)

KAJIAN TEORI

Program Keluarga Harapan
(PKH) merupakan bentuk konkret
dari kebijakan publik dalam bidang
perlindungan sosial yang berorientasi
pada penanggulangan kemiskinan
melalui bantuan sosial bersyarat.
Dalam konteks ini, kebijakan publik
dipahami  sebagai  serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mengatasi masalah
publik, sebagaimana dikemukakan
olen Dunn (2003), bahwa kebijakan
publik adalah suatu keputusan yang
berorientasi pada pemecahan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat.
Implementasi kebijakan seperti PKH
tidak hanya bergantung pada
ketepatan desain program, tetapi juga
pada efektivitas pelaksanaan di
lapangan, yang mencakup proses,
aktor pelaksana, serta sumber daya

yang terlibat.

dalam menyejahterakan masyarakat
miskin  di  Kelurahan  Bintoro
Kecamatan  Demak  Kabupaten

Demak.

Untuk menilai keberhasilan
implementasi ~ suatu  kebijakan,
diperlukan model evaluasi yang
sistematis. Salah satu model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model evaluasi input—process—output
yang dikembangkan oleh Bridgman
dan Davis (2004). Model ini
memungkinkan evaluasi dilakukan
dengan menelaah tiga aspek utama,
yaitu: input (sumber daya yang
digunakan, seperti SDM, dana, dan
perangkat  pendukung),  process
(mekanisme pelaksanaan program,
termasuk alur kegiatan, koordinasi,
dan sistem monitoring), serta output
(hasil langsung yang diperoleh dari
pelaksanaan  program).  Evaluasi
terhadap ketiga aspek ini bertujuan
untuk mengidentifikasi sejauh mana
pelaksanaan kebijakan telah sesuai

dengan tujuan awal serta kendala apa



saja yang menghambat

efektivitasnya.

Selain itu, konsep
kesejahteraan sosial menjadi
kerangka penting dalam memahami
tujuan akhir dari PKH. Menurut
Suharto (2005), kesejahteraan sosial
adalah kondisi terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia yang
mencakup pendidikan, kesehatan,
perlindungan sosial, dan partisipasi

dalam kehidupan sosial. Program

METODE PENELITIAN

Metode enelitian ini
menggunakan pendekatan Kkualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam
menyejahterakan masyarakat miskin
di Kelurahan Bintoro, Kecamatan
Demak, Kabupaten Demak. Model
evaluasi yang digunakan mengacu
pada kerangka input—process—output
dari Bridgman dan Davis, Yyang
memungkinkan peneliti menganalisis
secara menyeluruh  aspek-aspek
sumber daya, pelaksanaan, serta hasil
dari  program tersebut. Lokasi

penelitian dipilih secara purposif

seperti  PKH berupaya menjamin
hak-hak dasar

masyarakat miskin agar mereka dapat

terpenuhinya

keluar dari siklus kemiskinan dan
menjadi lebih mandiri secara sosial
maupun ekonomi. Oleh karena itu,
kajian ini tidak hanya menilai
keberhasilan administratif program,
tetapi juga bagaimana program ini
berdampak terhadap peningkatan
kualitas hidup masyarakat miskin di
tingkat lokal.

berdasarkan kriteria intensitas

pelaksanaan program, jumlah
Keluarga Penerima Manfaat (KPM),
serta akses terhadap informan yang
relevan. Informan dalam penelitian
ini terdiri dari pendamping sosial
PKH, koordinator PKH tingkat
kecamatan, perwakilan dari Dinas
Sosial Kabupaten Demak, dan
beberapa anggota KPM yang menjadi
penerima langsung bantuan.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan

untuk memperoleh informasi primer



dari para pelaksana dan penerima
dilakukan

terhadap kegiatan pendampingan,

program.  Observasi
pencairan bantuan, dan pelaksanaan
pertemuan rutin KPM. Sementara itu,
dokumentasi  digunakan  untuk
melengkapi data melalui
pengumpulan dokumen administratif,
laporan pelaksanaan, serta catatan
evaluasi program dari instansi terkait.

Data dianalisis menggunakan

model analisis interaktif dari Miles

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kecamatan

Kelurahan  Bintoro,

Demak, menunjukkan bahwa
program ini memberikan kontribusi
positif dalam menurunkan angka
kemiskinan ~ dan  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya
melalui peningkatan akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan.
Namun, pelaksanaannya  belum
sepenuhnya optimal karena masih
menghadapi sejumlah kendala dalam

aspek input, proses, maupun output.

a. Input

dan Huberman yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.
Untuk memastikan validitas data,
peneliti  menerapkan  triangulasi
sumber dan  teknik, dengan
membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi guna
memperoleh gambaran yang akurat
dan objektif terhadap pelaksanaan

PKH di wilayah penelitian.

Pada aspek input, ditemukan
keterbatasan sumber daya manusia,
terutama dalam jumlah dan beban
kerja pendamping sosial. Rasio antara
jumlah Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) dan pendamping tidak ideal,
yang berdampak pada kurang
maksimalnya proses pendampingan.
Selain itu, ketersediaan sarana dan
prasarana pendukung, seperti
perangkat teknologi dan koneksi
internet untuk penginputan data e-
PKH, masih terbatas dan sering
mengalami gangguan teknis, yang
menghambat kelancaran administrasi

program.



b. Process

Dalam aspek proses,
pelaksanaan program secara umum
telah mengikuti mekanisme yang
ditetapkan, mulai dari perencanaan,
validasi data, hingga penetapan KPM.
Namun, beberapa persoalan masih
kerap muncul, seperti keterlambatan
pencairan bantuan yang berdampak
pada ketidakpastian penerimaan dana
olen KPM. Selain itu, proses
verifikasi dan input data melalui
sistem e-PKH sering mengalami
kendala teknis seperti server down
atau  kesalahan  sistem, yang
menghambat efektivitas pelaksanaan
di lapangan. Pendampingan yang
dilakukan juga belum merata karena
beban kerja yang tinggi, sehingga
tidak semua KPM mendapatkan
edukasi yang cukup mengenai

pemanfaatan bantuan.

c. Output

Adapun pada aspek output,
pelaksanaan PKH terbukti
berpengaruh dalam menekan angka
kemiskinan dan memperbaiki kondisi

sosial masyarakat. Sebagian besar

KPM mengalami peningkatan dalam
akses  pendidikan  anak  dan
pemanfaatan layanan kesehatan ibu
dan balita. Selain itu, terdapat dampak
positif ~ terhadap  lansia  dan
penyandang disabilitas yang juga
menjadi komponen sasaran program.
Meskipun demikian, terdapat pula
indikasi penyalahgunaan  dana
bantuan oleh sebagian KPM yang
tidak menggunakannya sesuai dengan
peruntukan, seperti untuk konsumsi

non-produktif.

Secara keseluruhan,
pelaksanaan PKH di Kelurahan
Bintoro menunjukkan keberhasilan
yang cukup signifikan dalam aspek
hasil  (output), meskipun masih
terdapat kelemahan dalam aspek
input dan proses yang perlu
diperbaiki.  Upaya  peningkatan
kapasitas pendamping sosial,
perbaikan sistem administrasi e-PKH,
serta penguatan monitoring dan
evaluasi secara berkala menjadi kunci
penting dalam mewujudkan program

yang lebih optimal dan tepat sasaran.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan
mengenai Evaluasi Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kelurahan Bintoro
Kecamatan  Demak  Kabupaten
Demak, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan  Program  Keluarga
Harapan (PKH) telah berjalan dengan
baik. Kesimpulan ini diperoleh
berdasarkan analisis yang selaras
dengan fenomena yang ditemukan,
yaitu sebagai berikut:

a. Input

Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kelurahan Bintoro
dari aspek sumber daya khususnya
Sumber Daya Manusia (SDM) belum
sepenuhnya memenuhi  ketentuan
yang berlaku. Hal ini terlihat dari
masih adanya Pendamping Sosial
PKH yang menangani lebih dari 300
Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
PKH melebihi jumlah ideal yang
ditetapkan, yaitu 200-300 KPM per-
pendamping. Meskipun demikian,
para pendamping telah direkrut sesuai
dengan mekanisme yang diatur dalam
Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 1
Tahun 2018 Pasal 10, dan telah

memiliki  sertifikat resmi  dari

Kementerian Sosial Rl melalui
kegiatan diklat dan bimtek. Dari sisi
sarana dan prasarana pelaksanaan
PKH di Kelurahan Bintoro dapat
dikatakan sudah memadai. Hal ini
ditunjukkan  dengan tersedianya
fasilitas pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan sosial yang merata,
serta adanya modul pendampingan
dari Kemensos Rl yang digunakan
sebagai panduan dalam pelaksanaan
tugas Pendamping Sosial PKH
terhadap KPM PKH.

b. Process

Proses pelaksanaan  Program
Keluarga Harapan (PKH) telah
berjalan dengan baik dan sesuai
dengan prosedur serta mekanisme
yang tercantum dalam pedoman
pelaksanaan PKH, mulai dari tahap
perencanaan hingga pendampingan.
Namun, pada tahap validasi data
khususnya saat penginputan ke dalam
aplikasi e-PKH, Pendamping Sosial
PKH menghadapi kendala akibat
gangguan pada server aplikasi
tersebut.  Selain  itu, terdapat
hambatan lain yang bersumber dari
dokumen kependudukan yang rusak

atau hilang terutama dialami oleh



masyarakat lanjut usia (lansia) yang
menyebabkan keterlambatan atau

kesulitan dalam proses verifikasi data.
c. Output

Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) memberikan dampak
terhadap penurunan angka
kemiskinan, meskipun belum secara
langsung menyelesaikan
permasalahan  kemiskinan secara
menyeluruh.  Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) merasa terbantu

terutama dalam pemenuhan
SARAN

Berdasarkan  hasil  evaluasi
terhadap  pelaksanaan ~ Program
Keluarga  Harapan (PKH) di
Kelurahan  Bintoro ~ Kecamatan

Demak Kabupaten Demak, penulis
memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Upaya mengatasi beban kerja
yang berlebih pada Pendamping
Sosial PKH, disarankan agar
instansi  terkait =~ melakukan

peninjauan ulang terhadap jumlah

pendamping yang  bertugas.

Penambahan jumlah pendamping

dapat membantu meningkatkan

kebutuhan di bidang pendidikan dan
kesehatan. Selain itu, pelaksanaan
PKH juga turut mendorong
peningkatan pendapatan keluarga
karena  beberapa KPM telah
memanfaatkan dana bantuan sebagai
modal usaha. Selanjutnya, dalam hal
pemanfaatan fasilitas, KPM PKH di
Kelurahan Bintoro menunjukkan
peningkatan partisipasi dalam
mengakses layanan  pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan sosial

secara lebih rutin dan teratur.

efektivitas dan kualitas layanan
pendampingan kepada Keluarga
Penerima Manfaat (KPM), serta
memastikan bahwa rasio
pendamping dan KPM sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
2. Pemerintah dan pihak pelaksana
perlu melakukan peningkatan dan
pemeliharaan terhadap sistem
aplikasi e-PKH guna menghindari
gangguan teknis yang dapat
menghambat proses validasi dan
verifikasi data. Penguatan
infrastruktur teknologi informasi

menjadi penting untuk



mendukung kelancaran
administrasi  program  secara
digital.

3. Disarankan agar program PKH
tidak hanya fokus pada bantuan
tunai, tetapi juga memperkuat
aspek pemberdayaan ekonomi
KPM melalui pelatihan
kewirausahaan, pengelolaan
keuangan keluarga, dan akses
terhadap program pemberdayaan
lainnya. Dengan demikian, KPM

dapat lebih mandiri secara
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